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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN MAKRO MINERAL (Ca Dan Mg) TERHADAP 

TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH DOMBA EKOR 

TIPIS JANTAN 

Oleh 

 

Hardiansah Faisal Rito 

 

Usaha untuk mencapai tingkat produktifitas yang baik pada domba salah satunya 

dengan memberikan pakan yang cukup dan memiliki kandungan nutrien yang baik.  

Biaya pemeliharaan domba sendiri 60--80% digunakan untuk penyediaaan pakan.  

Dengan memperhatikan kandungan nutrien dan menambahkan beberapa bahan pakan 

menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan produktivitas ternak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian makro mineral (Ca 

dan Mg) dalam ransum terhadap total protein plasma dan glukosa darah domba ekor 

tipis jantan.  Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah dilakukan di 

pramitra biolab Indonesia.  Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan.  

percobaan dilakukan pada 15 ekor domba ekor tipis jantan. Perlakuan yang diberikan 

yaitu P0 : ransum basal 100%; P1: Ransum Basal 100% + CaCl2 25,7 ml/kg ransum 

dan MgCl2 6,5 ml/kg ransum, P2: Ransum Basal 100% + Ca lysinat 25,7 ml/kg 

ransum dan Mg lysinat 6,5 ml/kg Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik 

ragam dengan taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan P0,P1, dan P2 

tidak berpengaruh nyata terhadap total protein plasma dan glukosa darah. Rata-rata 

total protein plasma 7,4±0,54 g/dL (P0), 7,1±0,28 g/dL (P1), 7,2±0,38 g/dL (P2), dan 

rata-rata glukosa darah 73,4±7,09 mg/dL (P0), 75±8,28 mg/dL (P1), 70±2,35 mg/dL 

(P2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mineral makro (Ca dan Mg) tidak 

mempengaruhi total protein plasma dan glukosa darah domba ekor tipis jantan. 

Kata kunci : Domba Ekor Tipis, Total Protein Plasma, Glukosa darah, Mineral Ca 

dan Mg 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

  

THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF MACRO MINERALS (Ca and Mg) 

ON TOTAL PLASMA PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE IN 

MALE THIN-TAILED SHEEP 

By 

  

Hardiansah Faisal Rito 

  

Effort to achieve a good level of productivity in sheep are one of them by providing 

adequate feed and having good nutrient content.  The cost of raising sheep alone is 

60--80% used for feed provision.  By paying attention to nutrient content and adding 

some feed ingredients is one of the determining factors in increasing livestock 

productivity.  This study aims to determine the effect of macro mineral (Ca and Mg) 

in the ration on total plasma protein and blood glucose of male thin-tailed sheep.  The 

examination of total plasma protein and blood glucose was conducted at Pramitra 

Biolab Indonesia.  The experimental design used was Randomized Group Design 

(RAK) based on body weight with 3 treatments and 5 replications. the experiment 

was conducted on 15 male thin tailed sheep. The treatments given were P0: 100% 

basal ration; P1: 100% basal ration + CaCl2 25.7 ml/kg ration and MgCl2 6.5 ml/kg 

ration; and P2: 100% basal ration + Ca lysinate 25.7 ml/kg ration and Mg lysinate 6.5 

ml/kg ration.  The data obtained were analyzed by analysis of variance at the 5% 

level.  The results showed that the treatment of P0, P1, and P2 did not significantly 

affect the total plasma protein and blood glucose. The average total plasma protein 

was 7.4 ± 0.54 g/dL (P0), 7.1 ± 0.28 g/dL (P1), 7.2 ± 0.38 g/dL (P2), and the average 

blood glucose was 73.4 ± 7.09 mg/dL (P0), 75 ± 8.28 mg/dL (P1), 70 ± 2.35 mg/dL 

(P2). The results showed that macro minerals (Ca and Mg) did not affect total plasma 

protein and blood glucose of male thin-tailed sheep. 

Keywords : Thin Tail Sheep, Total Plasma Protein, Blood Glucose Minerals Ca and 

Mg,  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan menjadi salah satu sektor yang berperan penting untuk menyediakan 

sumber protein hewani.  Saat ini, peternakan menjadi salah satu sektor penyedia 

sumber pangan hewani yang paling banyak dikembangkan dalam program 

swasembada daging nasional karena peran dan manfaatnya.  Ternak ruminansia 

sendiri dibagi menjadi dua kelompok, pertama kelompok ternak ruminansia besar 

yaitu sapi dan kerbau dan kelompok ternak ruminansia kecil yaitu kambing dan 

domba (Blakely dan Bade, 1998).  Ternak ruminansia yaitu domba menjadi salah satu 

ternak yang banyak dipelihara di Indonesia karena produksi dagingnya yang cukup 

baik.  Populasi domba sendiri di Indonesia cukup tinggi, menurut Badan Pusat 

Statistik (2022), populasi ternak domba di Indonesia mencapai 15.615.300 ekor, dan 

di provinsi Lampung sendiri populasi domba berjumlah 97.572 ekor.   

Domba ekor tipis atau yang dikenal sebagai domba lokal menjadi salah satu jenis 

domba yang paling banyak dipelihara di Indonesia.  Domba ekor tipis merupakan 

salah satu jenis domba yang sudah lama dipelihara oleh para peternak karena 

ketahanan mereka terhadap berbagai jenis pakan dan hijauan serta kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan yang memungkinkan 

untuk hidup dan berkembang dengan baik, domba mudah hidup di wilayah tropis, 

memiliki daya adaptasi tinggi, dan memiliki kemampuan mempertahankan suhu 

tubuhnya pada kisaran tertentu (Cwynar, 2014).  Usaha penggemukan domba juga 

sangat menjajikan bagi para peternak karena pertumbuhan jumlah penduduk di 

Indonesia yang setiap tahunnya semakin meningkat, hal itu menunjukkan bahwa 

kebutuhan protein hewani juga akan ikut meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesia.  Menurut Bharoto dan Apsari (2012), agribisnis penggemukan 
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domba dengan pakan fermentasi yang berskala besar 200--300 ekor sangat baik untuk 

dikembangkan sebagai usaha agribisnis. 

Usaha untuk mencapai tingkat produktifitas yang baik pada domba salah satunya 

dengan memberikan pakan yang cukup dan memiliki kandungan yang baik.  Pakan 

menjadi faktor terbesar dalam memelihara domba, biaya pemeliharaan domba sendiri 

60--80% digunakan untuk penyediaaan pakan.  Dengan memperhatikan kandungan 

nutrien dan ketersediaannya, pakan juga merupakan salah satu faktor penentu dalam 

meningkatkan produktivitas ternak.   

Upaya untuk menghasilkan produktivitas ternak yang sesuai dengan potensi 

genetiknya, pakan harus ditambahkan vitamin dan mineral karena pakan hijauan atau 

konsentrat terkadang kekurangan mineral.  Pakan ternak harus diberikan vitamin dan 

mineral untuk mengoptimalkan pencernaan, penyerapan nutrisi, peningkatan daya 

tahan tubuh, dan produksi daging dan susu yang lebih banyak dan berkualitas.  

Mineral dibutuhkan ternak dalam jumlah sedikit, namun hal itu sangat penting untuk 

proses fisiologis dan pertumbuhan ternak.  Mineral adalah salah satu komponen 

nutrisi yang memiliki peran penting dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, 

reproduksi dan kekebalan tubuh hewan.  Mineral terbagi menjadi dua yaitu, makro 

dan mikro berdasarkan jumlah yang dibutuhkan ternak.  Mineral makro seperti 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), fosfor (P) dan kalium (K) bertanggung jawab atas 

aktivitas fisiologis dan metabolisme tubuh, sedangkan mineral mikro seperti mangan 

(Mn), tembaga (Cu), zinc (Zn), kobalt (Co), iodine (I) dan selenium (Se) bertanggung 

jawab atas aktivitas enzim dan hormon tubuh. 

Darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh yang dapat mencermikan 

kondisi kesehatan ternak domba.  Darah menjadi salah satu parameter fisiologis tubuh 

yang dapat menunjukan kondisi kesehatan ternak domba. Pemerikasaan hematologis 

pada hewan digunakan sebagai screening test untuk mengevaluasi kesehatan secara 

keseluruhan, kemampuan tubuh untuk melawan infeksi, status fisiologis, dan 

membantu dalam diagnosa.  Setiap hewan memiliki kadar nilai hematologis berbeda.  

Menurut Siswanto (2017), darah bertugas mengangkut nutrisi, oksigen, karbon 
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dioksida, panas, metabolisme, hormone, sistem kekebalan tubuh, dan lainnya.  

Domba memiliki sistem pertahanan tubuh yang lebih baik jika mereka memiliki 

nutrien yang cukup dalam tubuh mereka yang diangkut oleh darah.  Menurut Mc 

Donald et al. (2002), total protein plasma dan nilai glukosa darah dianggap sebagai 

parameter kesehatan karena glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting hewan. 

Kekurangan glukosa dan protein plasma dapat menyebabkan kematian hewan dan 

dapat berdampak pada sistem imun ternak. 

Mineral organik yang diberikan seperti Ca dan Mg mampu meningkatkan aktivitas 

insulin dan juga konsentrasi Insulin like Growth Factor (IGF) sehingga mampu 

mempertahankan konsentrasi glukosa dalam darah (Smith, 2008).  Konsentrasi 

glukosa dalam darah merefleksikan sumber energi dalam tubuh dan ternak akan 

menjadi lemah bila energi tidak mencukupi akan terjadi hipoglikemia pada ternak 

ruminansia yang kekurangan kadar glukosa dalam darah. Jika dikaji lebih lanjut 

pemberian mineral organik dapat dimanfaatkan sebagai tambahan suplemen dalam 

pakan ternak, harapannya dapat terjadi peningkatan recovery tubuh dan glukosa 

dalam darah dapat dipertahankan (Ramadhani, 2023). 

Pengaruh mineral organik dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadikan kadar 

glukosa darah dan total protein plasma ada pada kisaran yang normal dan menjaga 

produktivitas ternak dengan cara mengoptimalkan nutrien yang diberikan ke ternak. 

Menambahkan bahan mineral Ca dan Mg diharapkan ada peningkatan suplai nutrisi 

bagi ternak sehingga dapat meningkatkan kualitas total protein plasma dan glukosa 

darah domba ekor tipis jantan.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  mengetahui pengaruh pemberian makro mineral (Ca dan Mg) terhadap total 

protein plasma dan glukosa darah domba ekor tipis jantan; 
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2.  mengetahui perlakuan terbaik pemberian makro mineral (Ca dan Mg) 

terhadap total protein plasma dan glukosa darah domba ekor tipis jantan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang 

pemberian makro mineral (Ca dan Mg) terhadap total protein plasma dan glukosa 

darah pada domba ekor tipis jantan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Domba asli Indonesia, yang disebut Domba Ekor Tipis (DET) telah tersebar luas di 

wilayah Indonesia.  Banyaknya populasi ternak domba menunjukkan bahwa ada 

tingkat kecocokan dari segi vegetasi, topografi, dan sosial budaya di berbagai wilayah 

Indonesia.  Ternak domba memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan ternak 

ruminansia lainnya.  Domba mudah dipelihara, tidak memerlukan banyak tempat, dan 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik, yang memungkinkan mereka hidup di 

berbagai lingkungan, baik basah, kering, maupun tropis (ekstrim).  Keunggulan 

kompetitif lainnya termasuk kemampuan untuk mengonsumsi pakan hijauan dari 

berbagai sumber pakan alami, seperti hasil samping produksi pertanian dan hijauan 

yang tumbuh di mana pun.  Pemeliharaannya mudah dan murah, dan membutuhkan 

modal yang relatif kecil, tergantung pada kondisi bisnis dijalani (Rusdiana dan 

Praharani, 2015). 

Pakan merupakan bahan alami atau campuran yang diberikan pada ternak dan 

memiliki kandungan energi, protein dan nutrient, serta tidak membahayakan bagi 

ternak karena pakan berguna untuk memenuhi kebutuhan ternak.  Pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok ternak, 

yaitu pertumbuhan, penggemukan, produksi susu, reproduksi, dan bekerja/tenaga 

(Purbowati et al., 2008).  Faktor pakan sangat penting dalam usaha penggemukan 
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karena dapat mempengaruhi PBBH dan produktivitas ternak yang dihasilkan, 

khususnya karkas.  Ternak perlu diberikan pakan tambahan sebagai sumber energi 

dan nustrisi, namun untuk sumber nutrisi seperti mineral makro perlu diperhatikan 

dalam pemberiannya agar tidak membahayakan bagi ternak guna meningkatkan 

produktivitas ternak domba (Rianto et al., 2006). 

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang sangat penting untuk kesehatan, 

pertumbuhan, produksi, reproduksi, dan kekebalan tubuh domba.  Menurut Mc 

Dowell (1992), mineral merupakan aktivator enzim dalam proses metabolisme.  Mg 

juga berperan dalam mendukung aktivitas metabolisme dalam jaringan lunak ternak 

Mc Dowell (1992).  Mineral memainkan peran penting dalam semua proses 

metabolisme tubuh ternak.  Kelebihan atau kekurangan salah satu mineral akan 

mengganggu proses metabolisme yang mengakibatkan penurunan produksi atau 

reproduksi ternak.  Mineral Ca, Mg dan P adalah tiga unsur mineral makroessensial 

yang sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme dan fisiologi tubuh ternak 

terutama pada waktu kebuntingan, di mana Ca sangat diperlukan untuk pembentukan 

tulang pada janin (Darmono, 1995).  Ternak yang kekurangan mineral dapat 

menyebabkan gangguan pada proses metabolisme dan penyakit defisiensi mineral. 

Penyakit defisiensi mineral dapat menghambat pertumbuhan, produksi dan 

reproduksi ternak.  Penyakit ini terdpaat dua tipe yaitu defisiensi klinis yang dapat 

diamati gejalanya secara visual sedangkan tipe kedua yaitu defisiensi subklinis yang 

tidak manampakkan gejala klinis sehingga ternak yang mengalami defisiensi 

subklinis tidak mendapatkan penanganan dan perawatan yang tepat. 

Mineral Ca dibutuhkan untuk pembentukan serta pemeliharaan tulang dan gigi, 

pembekuan darah, memelihara integritas membrane, dan berperan dalam kontraksi 

otot dan fungi jantung (Tillman et al., 1998).  Mineral Mg berhubungan dengan Ca, 

di mana apabila terdapat kelebihan Mg maka eksresi Ca akan meningkat dalam urin 

dan kelebihan Ca akan meningkatkan eksresi Mg dalam urin (Lyod et al., 1978). 

Mineral Ca dapat meningkatkan produksi VFA (Church, 1979).  Mg dibutuhkan oleh 

sebagian besar sistem enzim, di mana sejumlah enzim dari bakteri diaktifkan oleh 
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mineral Mg termasuk juga fosfohidrolase dan fosfotranferase yang berperan dalam 

metabolisme karbohidrat serta dibutuhkan untuk memperbaiki fungsi sistem saraf 

(Perry et al., 2003).  Mg juga berperan penting untuk sintesis protein, asam nukleat, 

nukleotida dan lipid (Girindra, 1998).  Selain itu Mineral Mg berperan terhadap 

pertumbuhan sel bakteri dalam rumen (Underwood, 1981).  Dalam oksidasi 

fosforilasi (pembetukan ATP untuk respirasi seluler) mineral Mg berperan sebagai 

aktifator reaksi-reaksi yang membutuhkan ATP, mengaktifkan sistem enzim terutama 

yang berhubungan dengan metabolisme lemak dan protein serta sintesis protein, asam 

nukleat, nukleotida, lipid dan karbohidrat serta kontraksi otot juga memerlukan Mg 

(Tillman et al., 1998). 

Magnesium juga harus dipenuhi agar tidak menyebabkan beberapa resiko penyakit, 

apabila kandungan magnesium pada ternak tidak terpenuhi maka nilai plasma darah 

dapat menurun dalam jangka waktu yang lama sampai mencapai titik terendah. 

Magnesium yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan kurangnya penyerapan 

magnesium dalam saluran cerna, sehingga dapat menyebabkan penghambatan 

penyebaran oksigen dalam darah.  Kalsium dan Magnesium dapat mempermudah 

glukosa masuk ke dalam sel dan juga merupakan kofaktor berbagai enzim untuk 

oksidasi glukosa, maka upaya peningkatan jumlah glukosa dalam darah dibutuhkan 

penambahan magnesium yang akan meningkatkan peranan insulin menjadi lebih 

dominan untuk membantu pemecahan glukosa yang terkandung dalam pakan menjadi 

energi melalui proses metabolisme (Beninda et al., 2023). 

Pakan serta sumber nutrisi yang diberikan ke ternak akan berpengaruh terhadap 

produktifitas, serta kesehatan ternak.  Salah satu cara untuk mengetahui keadaan 

kesehatan ternak adalah dengan mengecek total protein plasma pada ternak.  Total 

protein plasma menjadi komponen utama plasma darah yang keberadaannya sangat 

penting untuk menjaga tekanan osmotik yang diperlukan untuk mempertahankan 

volume darah, sumber asam amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel dan hasil 

buangan ke organ sekresi, meningkatkan kekebalan, dan menjaga keseimbangan asam 

basa (Widhiyari et al., 2011).  Salah satu cara untuk memastikan kondisi kesehatan 
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ternak adalah dengan melakukan pemeriksaan total protein plasmanya.  Protein 

plasma terdiri dari albumin, globulin, fibrinogen, glikoprotein, haptoglobulin, dan 

lipoprotein.  Setiap bagian memiliki perannya masing-masing, seperti albumin 

berperan dalam membentuk tekanan osmotik di dalam plasma yang mencegah 

hilangnya plasma dari kapiler, globulin berperan melakukan fungsi enzimatis dalam 

plasma dan imunitas tubuh, fibrinogen berperan dalam proses pembekuan darah, 

glikoprotein berperan dalam proses proliferasi sebagai respon terjadinya kerusakan 

jaringan, haptoglobulin berperan dalam membentuk ikatan protein kompleks untuk 

mencegah hilangnya zat besi dan melindungi ginjal dari kerusakan yang ditimbulkan 

dari pengendapan hemoglobin, sedangkan lipoprotein berperan sebagai pembawa 

hormon-hormon steroid, vitamin, yang larut lemak, gliserida, kolesterol, dan bentuk 

asternya (Hariono, 1993). 

Peran glukosa darah bagi domba sangat penting untuk kesehatan dan proses 

metabolisme domba secara keseluruhan.  Glukosa merupakan sumber energi yang 

penting bagi semua sel dalam tubuh, termasuk domba.  Glukosa darah adalah gula 

yang terdapat dalam darah yang terbentuk dari metabolisme karbohidrat dalam 

makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka (Fever, 2007). 

Glukosa berasal dari pencernaan dan penyerapan karbohidrat dalam makanan 

kemudian diangkut melalui aliran darah untuk menyediakan energi ke berbagai 

jaringan dan organ.  Menurut Merdana et al. (2020), glukosa darah sebagai sumber 

energi di dalam tubuh ternak merefleksikan tingkat metabolisme tubuh dan kondisi 

hewan akan menjadi lemah apabila produksi energi tidak mencukupi.  Kebutuhan 

akan glukosa semakin meningkat sejalan meningkatnya metabolisme tubuh hewan. 

Glukosa yang terdapat pada ternak rumiansia digunakan sebagai sumber energi yang 

dapat memenuhi kebutuhan jaringan terutama untuk ternak ruminansia saat tumbuh, 

laktasi, dan bunting.  Menurut Panousis et al. (2012), kisaran normal kadar glukosa 

darah yang terdapat pada ternak kambing yang normal antara 34--84 mg/dL. 
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1.5 Hipotesis 

1.  Pemberian makro mineral (Ca dan Mg) berpengaruh terhadap total protein plasma 

dan glukosa darah domba ekor tipis jantan; 

2.  Adanya perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap total protein plasma dan 

glukosa darah domba ekor tipis jantan. 

  



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba Ekor Tipis 

Domba menjadi salah satu jenis ternak ruminansia yang sangat tinggi protein. 

Kelebihan dari ternak domba yaitu mudah dipelihara dan dapat ditemukan di berbagai 

lingkungan, baik basah, kering maupun tropis (ekstrim), karena daya adaptasi mereka 

yang kuat (Rusdiana dan Praharani, 2015).  Dibandingkan dengan ruminansia besar, 

domba memiliki beberapa keunggulan, yaitu siklus reproduksi yang cepat (dapat 

beranak tiga kali dalam waktu dua tahun), prolifik (dapat beranak lebih dari satu) dan 

seasonal polyestrus (dapat kawin sepanjang tahun) (Najmuddin dan Nasich, 2019). 

Domba ekor tipis atau domba lokal memiliki badan kecil, warna bulu tidak seragam, 

bulu tidak lebat, dan tekstur kasar.  Domba lokal memiliki karakteristik antara lain 

badan kecil, warna bulu tidak seragam, bulu tidak lebat dan bertekstur kasar.  Domba 

lokal juga lambat dalam dewasa kelamin dan daging yang diproduksi relatif sedikit 

(Supratman et al., 2016).  Domba yang berasal dari Indonesia antara lain domba ekor 

tipis (DET), domba ekor gemuk (DEG), domba garut, atau periangan (Sudarmono 

dan Sugeng, 2011).  Domba ekor tipis dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Domba ekor tipis 
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Domba Ekor Tipis (DET) menjadi salah satu domba asli Indonesia yang telah banyak 

dipelihara di berbagai wilayah di Indonesia.  Domba ekor tipis tersebar banyak di 

wilayah Jawa Tengah dan Jawa Barat (Mulyono, 2011).  Karakteristik domba ekor 

tipis secara khusus dapat dilihat dari ekornya yang tipis, selain itu ukuran tubuhnya 

yang lebih kecil dibandingkan domba lokal lainnya.  Perbedaan domba ekor tipis 

jantan dan betina dapat dilihat dari tanduk, di mana domba betina tidak terdapat 

tanduk, sedangkan domba jantan terdapat tanduk (Abidin dan Sodiq, 2008).  Domba 

ekor tipis memiliki sifat prolifi, yaitu mampu melahirkan anak 2--5 ekor, namun 

domba ekor tipis relatif menghasilkan daging yang sedikit dan pertumbuhan yang 

lambat.  Bobot badan domba ekor tipis jantan dewasa berkisar 30--40 kg, sedangkan 

domba ekor tipis betina dewasa berkisar 15--20 kg (Arifin, 2015). 

Menurut Nabella (2017), ciri-ciri domba ekor tipis adalah tubuh kecil, bulu kasar, 

tumbuh dewasa yang lambat, dan hasil daging yang relatif rendah.  Domba ekor tipis 

memiliki banyak keunggulan, misalnya, mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar, tahan terhadap penyakit, dan menjadi penghasil karkas yang baik.  Bobot 

badan domba ekor tipis dewasa jantan adalah 30--40 kg, dan betina adalah 20--25 kg.  

Dengan laju pertumbuhannya yang cepat, domba muda dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk mempercepat penggemukan, sehingga menghasilkan produktivitas 

yang optimal dengan pemberian pakan yang memenuhi kebutuhannya dengan nutrisi 

yang tepat. 

Domba ekor tipis setelah lahir akan mengalami proses pertumbuhan yang awalnya 

lambat meningkat lebih cepat hingga berumur 3--4 bulan.  Domba ekor tipis yang 

lepas sapih memiliki kurva pertumbuhan yang relatif meningkat pada titik tertentu 

dan memiliki laju pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan domba 

dewasa (Sudarmono dan Sugeng, 2011).  Domba muda sedang mengalami 

perkembangan sistem pencernaan terutama rumen yang dapat bekerja optimal setelah 

umur delapan minggu.  Laju pertumbuhan domba muda sangat ditentukan dari faktor 

lingkungan dan pakan, baik kandungan nutrien dan jumlah pakan yang diberikan 

serta faktor genetik pada masing-masing individu ternak (Faisal et al., 2017). 
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2.2  Mineral  

Komposisi tubuh ternak tersusun dari mineral sebanyak 4%, sekitar 50% mineral 

tubuh ternak terdiri dari kalsium, 25% fosfor, dan 25% lainnya terdiri dari mineral 

lain. Ternak membutuhkan mineral dalam jumlah sedikit, namun mineral sangat 

penting dalam proses fisiologis dan pertumbuhan ternak.  Mineral dibagi menjadi dua 

bagian berdasarkan kegunaanya, yaitu mineral esensial dan mineral non esensial.  

Mineral esensial digunakan dalam proses fisiologis makhluk hidup untuk membantu 

kerja enzim atau pembentukan organ, sedangkan mineral non esensial merupakan 

mineral yang kandungannya dalam jaringan sangat kecil (Sujani et al., 2014).  

Berdasarkan jumlah yang diperlukan ternak, mineral digolongkan dalam dua 

kelompok yaitu makro mineral antara lain : kalsium (Ca), fosfor (P), kalium (K), 

magnesium (Mg), natrium (Na), chlor (Cl), dan mineral mikro antara lain : seng (Zn), 

molybdenum (Mo), mangan (Mn), kobalt (Co), chrom (Cr),nikel (Ni), dan iodium (I).  

Mineral makro dibutuhkan lebih banyak dibandingkan dengan mineral mikro (Church 

dan Pond, 1982).  Mineral tidak dapat diproduksi di dalam tubuh hewan, sehingga 

harus disediakan dalam ransum baik dalam hijauan, konsentrat, maupun pakan 

suplemen (Kurniawan, 2010). 

Mineral memiliki empat tipe fungsi dalam tubuh ternak, yaitu sebagai fungsi 

struktural, fisiologis, katalis dan regulator (Sudradjat et al., 2019).  Secara alami 

mineral esensial makro dan mikro dapat ditemukan pada tanaman hijauan atau 

rumput pakan ternak.  Kandungan mineral dalam hijauan pakan ternak ditentukan 

oleh beberapa faktor, antara lain jenis tanah, kondisi tanah, jenis tanaman dan 

keberadaan mineral lain yang bersifat antagonis terhadap mineral tertentu yang 

dibutuhkan oleh ternak (Darmono, 2007). 

 

2.3  Mineral Makro 

Salah satu komponen yang sangat penting bagi makhluk hidup adalah mineral. 

Sebagian besar mineral akan tertinggal sebagai senyawa anorganik sederhana dalam 
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bentuk abu.  Selain itu, mineral akan tergabung antara satu sama lain atau dengan 

oksigen, menyebabkan garam anorganik terbentu (Davis dan Mertz, 1987).  Mineral 

mikro dan mineral makro adalah dua kategori unsur mineral yang ditemukan dalam 

tubuh.   

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling berinteraksi 

positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitats, serat kasar, dan zat-zat 

lainnya dapat menurunkan ketersediaan (availability) mineral. Pembuatan mineral 

mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya cara biologis dan cara 

kimiawi. 

 

2.3.1  Kalsium (Ca) 

Kalsium menjadi salah satu mineral yang dibutuhkan oleh tubuh ternak.  Kalsium 

dibutuhkan dalam proses pembentukan dan perawatan jaringan kerangka tubuh serta 

membantu beberapa proses penting dalam tubuh.  Kalsium diperlukan untuk 

mengaktifkan enzim tertentu, seperti lipase dari kelenjar pankreas plasma lipoprotein, 

fosfolipase A dan fosfolipase kinase.  diperlukan Ca untuk melepaskan beberapa 

neuro transmiter tertentu, misalnya asetil kolin, serotonine dan norepinephrine 

(Tillman et al., 1998). 

Kalsium (Ca) dan Fosfor (P) merupakan esensial utama dalam membentuk tulang dan 

gigi yang normal pada ternak yang masih muda dan berperan untuk memelihara 

sistem pertulangan tersebut secara sehat pada ternak yang sudah dewasa.  Mineral Ca 

dan P terdapat di dalam tubuh dengan perbandingan 2:1.  Apabila penggunaan Ca 

lebih banyak daripada P maka kelebihan kalsium dalam tubuh tidak akan diserap oleh 

tubuh.  Sebaliknya kelebihan fosfor akan mengurangi penyerapan kalsium dan fosfor 

(Tillman et al., 1998).  Menurut Park et al. (1991), kandungan lemak dan kolesterol 

pada daging domba dipengaruhi oleh tingkat pemberian kalsium.  Pengurangan dalam 

suplementasi kalsium mempengaruhi berkurangnya kolesterol dan trigliserida dalam 

serum darah serta meningkatnya ekskresi asam empedu dan lemak pada feses. 
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Kalsium paling banyak diserap oleh usus halus, terutama pada bagian duodenum dan 

jejunum.  Penyerapan Ca dapat melalui transport aktif maupun transport pasif atau 

difusi.  Penyerapan Ca melalui usus hewan disesuaikan dengan kebutuhan hewan 

tersebut, seperti pada domba yang berusia muda dengan kebutuhan Ca tinggi akan 

menyerap Ca lebih banyak dibandingkan dengan domba yang lebih tua karena 

kebutuhan yang lebih sedikit.  Penyerapan Ca bergantung pada kelarutannya dan 

berhubungan dengan membran absorpsi.  Daya larut dan penyerapan Ca juga 

dipengaruhi oleh keadaan pH pada usus halus.  Tersedianya kalsium dalam tubuh 

sangat penting karena dengan peranannya dalam pembentukan tulang dan gigi, proses 

fisiologis dan biokimiawi di dalam tubuh (Bindari et al., 2013). 

 

2.3.2  Magnesium (Mg) 

Mg menjadi mineral yang sangat penting sebagai komponen struktural (tulang dan 

gigi), serta sebagai komponen enzim yang membantu dalam transfer fosfat dari 

bentuk ATP ke bentuk ADP.  Mineral K, pH rumen, asam fitat dan lemak 

berpengaruh terhadap penggunaan Mg.  Suplementasi Mg dalam bentuk mineral 

organik dapat meningkatkan penyerapan Mg (Maynard et al., 1982). 

Mg dibutuhkan oleh sebagian besar sistem enzim di mana sejumlah enzim dari 

bakteri diaktifkan oleh mineral Mg termasuk juga fosfohidrolase dan fosfotranferase, 

Mg berperan dalam metabolisme karbohidrat dan dibutuhkan untuk memperbaiki 

fungsi sistem saraf (Perry et al., 2003).  Mg juga berperan penting dalam sintesis 

protein, asam nukleat, nukleotida dan lipid (Girindra, 1998).  Selain itu mineral Mg 

berperan terhadap sel bakteri dalam rumen (Underwood. 1981).  Mineral Mg 

berperan dalam oksidasi fosforilasi (untuk pembetukan ATP sehingga untuk respirasi 

seluler) sebagai aktifator reaksi-reaksi yang membutuhkan ATP, mengaktifkan sistem 

enzim terutama yang berhubungan dengan metabolisme lemak dan protein serta 

sintesis protein, asam nukleat, nukleotida, lipid dan karbohidrat serta kontraksi otot 

memerlukan Mg (Tillman et al., 1998). 
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Apabila mineral Mg yang diberikan pada ternak kurang maka akan menyebabkan 

iritabilitas syaraf, convulsion (kejang) dan hypomagnesacrnia.  Namun, jika berlebih 

juga tidak baik untuk ternak, kerena akan menyebabkan ehskreta basah.  Indikator 

defesiensi Mg adalah menurunnya kadar Mg dalam plasma menjadi 1,2--1,8 mg/100 

ml dari kadar normal sebesar 1,8--3,2 mg/100 ml (Mc. Dowell, 1992).  Jumlah Mg 

yang diserap menurun seiring dengan penurunan tingkat mineral di dalam pakan. 

(Mc. Dowell, 1992).  kadar Mg yang rendah pada ransum dapat menghambat 

pertumbuhan (Underwood, 1981).  Suplemen Mg yang umum digunakan dalam 

ransum adalah dalam bentuk MgO (Tillman et al., 1998).  Mc. Dowell (1982) 

menyatakan bahwa suplemen Mg juga dapat dalam bentuk magnesium.  

Magnesium memiliki peran sebagai ion prosthetic dan bermacam-macam reaksi 

enzimatik yang penting dalam tubuh.  Meskipun Mg dalam tubuh terdapat dalam 

jumlah yang lebih sedikit dibanding Ca dan P tetapi Mg berhubungan erat dengan Ca 

dan P baik dalam distribusinya maupun dalam metabolismenya.  Lebih kurang 70% 

dari Mg dalam tubuh terdapat di dalam tulang dan sisanya tersebar diberbagai cairan 

tubuh, jaringan lunak serta mempunyai fungsi yang penting (Tillman et al., 1998).  

Selain daripada itu, Mg memiliki peranan penting dalam transmisi dan kegiatan neuro 

muskuler.  Pada beberapa bagian tubuh Mg bekerja secara sinergi dengan kalsium, 

sedangkan pada beberapa bagian tubuh lainnya bersifat antagonis.  Kekurangan Mg 

mengakibatkan terjadinya vasodilatasi, hiperiritabilitas, dan kematian.  Pada ternak 

ruminansia gejala-gejala defisiensi yang nampak adalah gerakan otot fasial yang tidak 

terkoordinasi, jalan ternak yang tidak seimbang, konvulsi dan kematian.  Perubahan 

kimiawi akibat defisiensi magnesium dapat menekan daya rangsang urat syaraf. 

 

2.4  Total Protein Plasma 

Protein plasma merupakan campuran protein anion dan kation yang kompleks.  

Plasma protein terdiri dari beberapa kelompok, kelompok pertama adalah kelompok 

protein yang menyediakan nutrisi sel-sel, dan kelompok kedua merupakan kelompok 
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protein yang terlibat dalam proses transport bahan kimia lainnya termasuk hormon, 

mineral, intermediet, dan yang ketiga adalah kelompok protein yang berkaitan dengan 

ketahanan terhadap penyakit.  Plasma didapat dengan mencampurkan darah segar 

dengan antikoagulan dan disentrifugasi, maka supernatannya adalah plasma (Martini 

et al., 1992). 

Total protein plasma pada domba, seperti halnya pada mamalia lainnya, terbentuk 

melalui sejumlah proses termasuk sintesis protein di hati, pertukaran protein antara 

darah dan jaringan, serta penyerapan protein dari makanan.  Sintesis protein di hati, 

hati adalah pusat utama sintesis protein dalam tubuh domba, protein plasma seperti 

albumin dan globulin diproduksi di hati melalui ekskresi gen-gen spesifik dan proses 

translasi, proses ini melibatkan penggunaan asam amino yang berasal dari protein 

dalam makanan yang dicerna.  Pertukaran protein, beberapa protein plasma dapat ke 

luar dari aliran darah ke jaringan atau cairan tubuh lainnya sebagai bagian dari proses 

normal metabolisme atau respons terhadap peradangan atau cedera, sebaliknya 

beberapa protein dapat masuk ke dalam aliran darah dari jaringan tertentu sebagai 

bagian dari sistem pertahanan tubuh atau untuk fungsi lainnya.  Penyerapan protein 

dari makanan, domba mendapatkan sebagian besar asam amino yang diperlukan 

untuk sintesis protein melalui makanan, terutama dari protein yang terkandung dalam 

hijauan atau konsentrat pakan, protein-protein ini dicerna dalam saluran pencernaan, 

dan asam amino yang dilepaskan diserap ke dalam aliran darah untuk digunakan 

dalam sintesis protein tubuh, termasuk protein plasma. 

Keseimbangan antara sintesis, degradasi, dan pertukaran protein ini penting untuk 

menjaga kadar total protein plasma dalam kisaran yang normal, yang diperlukan 

untuk fungsi tubuh yang optimal, termasuk transportasi zat-zat penting, regulasi 

tekanan osmotik, serta fungsi kekebalan tubuh.  Semua jenis protein yang ditemukan 

dalam serum atau plasma, yang terdiri dari albumin dan globulin, disebut sebagai 

protein total.  Protein adalah polipeptida yang terdiri dari sejumlah L--asam amino 

yang dihubungkan oleh ikatan peptida (Enny, 2019).  Protein total dipengaruhi oleh 

status nutrisi individu yang tergantung pada asupan pakan dan efektivitas proses 
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metabolisme.  Protein total dapat diukur dengan metode biokimia dengan merujuk 

hasil protein total hewan dalam darahnya (Nguyen et al., 2018).  Albumin dan 

globulin disintesis di hati, tetapi sebagian globulin dibentuk oleh sistem kekebalan 

tubuh.  Albumin berfungsi untuk menjaga darah supaya tidak bocor, membantu 

membawa obat atau zat lain melalui darah, dan penting untuk pertumbuhan dan 

penyembuhan jaringan.  Sebaliknya, globulin mengangkut logam, seperti zat besi, 

dalam darah dan membantu melawan infeksi.  Globulin terdiri dari tipe protein yang 

berbeda yaitu tipe alpha, beta, dan gamma (Pagana, 2010). 

Protein plasma berfungsi dalam menjaga tekanan osmotik sebagai sumber asam 

amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel, hasil buangan pada organ sekresi, dan 

menjaga keseimbangan asam basa atau buffer.  Tekanan osmotik adalah tekanan yang 

dibutuhkan untuk mempertahankan keseimbangan osmotik antara suatu larutan dan 

pelarut murninya untuk nantinya dipisahkan oleh suatu membran yang dapat 

ditembus hanya oleh pelarut tersebut (Frandson, 1992).  Sandria et al. (2019) 

menyatakan bahwa protein yang terlarut dalam darah disebut dengan protein darah 

dan pakan merupakan salah satu sumber protein darah, tinggi rendahnya konsentrasi 

total protein dalam darah sangat tergantung pada asam amino yang terserap melalui 

dinding usus. Menurut Wijaya et al. (2016), konsentrasi total protein darah domba 

yang normal antara 5,90--7,80 g/dL. 

Pemeriksaan kadar total protein plasma berguna dalam mengidentifikasi berbagai 

gangguan pada tubuh ternak.  Hal tersebut sesuai pendapat Girindra (1989) yang 

mengatakan bahwa total protein plasma secara drastis dapat dijumpai pada penyakit 

hati, kekurangan asam amino, dan gastroenteritis. Kekurangan asam amino akan 

menyebabkan tubuh tidak dapat berfungsi dengan baik seperti diare. Penyakit tersebut 

akan membuat pertumbuhan ayam terganggu dan produksi tidak optimal. 
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2.5  Glukosa Darah 

Glukosa yang berada di dalam darah digunakan untuk mengontrol metabolisme 

energi, termasuk di dalamnya adalah pembentukan glikogen. Glukosa darah 

digunakan oleh tubuh untuk sumber energi dan pemeliharaan sel dan jaringan 

(Parakkasi, 1999).  

Kadar glukosa darah pada ternak ruminansia diperoleh dari proses pembentukan gula 

baru (glukoneogenesis) di hati yang prekursor utamanya adalah asam propionat yang 

berasal dari proses fermentasi cairan rumen yang telah diserap melalui dinding 

rumen.  Pada ternak ruminansia asam propionat dapat menyuplai glukosa sebanyak 

30%, asam laktat 20% sedangkan protein sebesar 8--18% (Arora, 1995).  Kadar 

glukosa selain didapatkan dari proses glukoneogenesis, juga didapatkan dari glikogen 

yang mengalami glikogenolisis (pemecahan glikogen menjadi glukosa saat ternak 

kekurangan energi) (McDonald et al., 2010).  Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh 

karbohidrat pakan, baik berupa SK maupun BETN (Maynard et al., 1982).   

Glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting yang berada di dalam tubuh hewan, 

hal ini dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang disebabkan oleh 

kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut (Mc Donald et al., 2002).  Merdana et 

al. (2020), melaporkan bahwa glukosa darah sebagai sumber energi di dalam tubuh 

hewan ternak merefleksikan tingkat metabolisme tubuh dan kondisi hewan akan 

menjadi lemah bila produksi energi tidak mencukupi.  Kebutuhan akan glukosa 

semakin banyak sejalan meningkatnya metabolisme tubuh hewan.  Glukosa yang 

terdapat pada ternak rumiansia digunakan sebagai sumber energi yang dapat 

memenuhi kebutuhan jaringan terutama untuk ternak ruminansia saat tumbuh, laktasi, 

dan bunting.  Kadar glukosa pada ternak ruminansia dengan perlakuan imbangan 

protein dan energi yang berbeda memiliki kadar normal sebesar 62,88--69,26 mg/dl 

(Purbowati, 2007).  Kisaran normal kadar glukosa darah pada ruminansia adalah 40--

60 mg/dl (Murray et al., 2003). 

  



 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada September--November 2023 di kandang Jurusan 

Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Lampung.  Pengecekan total protein 

plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia, Bandar Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1  Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu 

yang berjumlah 15 buah, timbangan digital, timbangan gantung, timbangan duduk, 

tali, ember, karung, terpal, botol semprot, skop, sapu lidi penampung feses, kantung 

plastik, buku tulis, pena, alat penghalus, chopper dan satu set alat analisis proksimat. 

 

3.2.2  Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 15 ekor domba ekor tipis, hijauan 

segar, pakan basal (onggok, silase daun singkong, bungkil kopra dan urea), mineral 

makro (Ca dan Mg), dan air. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 15 ekor domba ekor tipis jantan yang 

berumur rata-rata 2 tahun dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 



 

19 

 
 

(RAK).  Terdapat 3 perlakukan dan 5 kali ulangan. Metode pengelompokan yang 

digunakan yaitu dengan mengelompokkan domba sesuai bobot badan terkecil sampai 

terbesar. Berikut pembagian kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai 

tebesar dan rancangan perlakuan : 

Kelompok 1: 13,8 kg, 14 kg, dan 14,2 kg;  

Kelompok 2: 16,2 kg, 17,6 kg, dan 17,6 kg;  

Kelompok 3: 20,2 kg, 20,2 kg, dan 20,3 kg;  

Kelompok 4: 20,8 kg, 21,7 kg,dan 22 kg;  

Kelompok 5: 23 kg, 23,6 kg, dan 27,2 kg. 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah: 

P0: Ransum Basal 100%  

P1: Ransum Basal 100% + CaCl2 25,7 ml/kg ransum dan MgCl2 6,5 ml/kg ransum  

P2: Ransum Basal 100% + Ca lysinat 25,7 ml/kg ransum dan Mg lysinat 6,5 ml/kg 

ransum 

Kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam penelitian disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan bahan penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

BK PK SK LK Abu 

 ---------------------------(%BK)--------------------------- 

Silase daun singkong 23,00 21,07 23,55 11,43 6,03 

Bungkil kopra 92,84 21,06 14,52 15,87 7,01 

Onggok 94,39 2,79 15,63 4,10 1,71 

Dedak 91,54 11,28 9,50 9,31 8,64 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023). 

 

Keterangan: BK: Bahan Kering, PK: Protein Kasar, SK: Serat Kasar, LK: Lemak 

Kasar 

 



 

20 

 
 

Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal 

Bahan Pakan 
Komposisi 

(%) 

Kandungan Nutrisi 

BK PK SK LK Abu 

  ----------------------(%BK)----------------------- 

Silase daun singkong 40 9,20 8,43 9,42 4,57 2,41 

Bungkil kopra 20 18,57 4,21 2,90 3,17 1,40 

Onggok 25 23,60 0,70 3,91 1,03 0,43 

Dedak 15 13,73 1,43 1,43 1,15 1,40 

Total 100 65,10 14,76 17,66 9,92 5,64 

Sumber: Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 2023. 

Keterangan: 

BK: Bahan Kering 

PK: Protein Kasar 

SK: Serat Kasar 

LK: Lemak Kasar 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis jantan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

P0 

U3 

P2 

U1 

P0 

U4 

P1

U2 

P2 

U3 

P0 

U5 

P2 

U4 

P1 

U3 

P0 

U2 

P1 

U4 

P2 

U5 

P0 

U1 

 

P1

U1 

 

P2 

U2 

 

P1 

U5 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

Keterangan:  

P: Perlakuan  

U: Ulangan 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma dan glukosa 

darah domba ekor tipis jantan. 
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3.5  Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1  Pembuatan ransum basal 

Ransum basal terdiri dari hijuan dan konsentrat.  Bahan-bahan yang digunakan 

ditimbang berdasarkan perhitungan yang telah ditetapkan.  Selanjutnya bahan-bahan 

tersebut dicampur dengan cara mencampurkan bahan yang memiliki presentase 

terbesar hingga terkecil.  Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan cara 

mengaduk dari bawah ke atas sampai tercampur sempurna. 

 

3.5.2  Pembuatan Mineral Organik 

3.5.2.1 Mineral Ca 

Langkah pembuatan mineral organik Ca yaitu: 

CaCl2 + 2HCl – Lysinat          Ca(Lysinat) + 2HCl 

1. menyiapkan alat dan bahan; 

2. menimbang lisin sebanyak 438,23 gr dan memasukkan bahan tersebut ke dalam 

gelas ukur;  

3. menambahkan air ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 liter, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang CaCl2 sebanyak 110,0997 gr dan memasukkan bahan tersebut ke 

dalam gelas ukur; 

5. menambahkan air ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 liter, kemudian 

mengaduknya hingga homogen;  

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;  

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga homogen 

kemudian menutup botol dengan rapat. 
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3.5.2.2 Mineral Mg  

Langkah pembuatan mineral organik Mg yaitu: 

MgCl2 + 2HCl – Lysinat          Mg(Lysinat) + 2HCl 

1. menyiapkan alat dan bahan; 

2. menimbang lisin sebanyak 438,23 gr dan memasukkan bahan tersebut ke dalam 

gelas ukur;  

3. menambahkan air ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 liter, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang MgCl2 sebanyak 95,224 gr dan memasukkan bahan tersebut ke dalam 

gelas ukur; 

5. menambahkan air ke dalam gelas ukur tersebut hingga 1 liter, kemudian 

mengaduknya hingga homogen;  

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;  

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga homogen 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

 

3.5.3  Pencampuran Ca dan Mg pada ransum 

Kalsium dan magnesium dicampurkan pada saat penyusunan ransum. Ca dan Mg 

yang sudah dilarutkan dicampurkan pada bahan pakan yang memiliki partikel kecil 

terlebih dahulu (dedak) hingga homogen.  Selanjutnya dilakukan pencampuran 

dengan bahan pakan yang lain dengan urutan yang memiliki partikel yang terkecil ke 

terbesar yaitu bungkil kopra, onggok, lalu silase daun singkong. 
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3.6  Prosedur Penelitian 

3.6.1  Persiapan penelitian 

Persiapan kandang dilakukan dengan melakukan sanitasi kandang terlebih dahulu, 

setelah itu dilakukan penimbangan domba, memasukan domba ke kandang sesuai 

dengan rancangan percobaan dan tata letak yang telah ditentukan.  Setelah itu 

disiapkan ransum yang akan diberikan kepada ternak.  Sebelum itu dilakukan masa 

prelium kepada ternak untuk mengadaptasikan ransum basal pada ternak dan 

mengadaptasikan ternak dengan lingkungan.  

 

3.6.2  Kegiatan penelitian 

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium domba yang dilakukan selama 14 

hari untuk penyesuaian terhadap ransum perlakuan.  Selanjutnya domba diberikan 

ransum dengan 3 perlakuan yaitu ransum basal, ransum basal + mineral anorganik 

(Ca dan Mg), dan ransum basal + mineral organik (Ca Lysinat dan Mg Lysinat), 

pemeliharaan dilakukan selama 10 minggu dengan pemberian ransum sebanyak 3 kali 

yaitu pada pagi, siang, dan sore hari, dan ransum diberikan secara adlibitum.  Selama 

pemeliharaan juga dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban kandang.  

Selanjutnya dilakukan koleksi sampel darah dipagi hari pada hari ke 43.  Kemudian 

dilakukan analisis total protein darah dan glukosa darah. 

 

3.6.3  Pengambilan darah 

Pengambilan darah dilakukan pada hari ke 43.  Sebelum melakukan pengambilan 

sampe darah, pada daerah pembuluh darah diusap dengan kapas beralkohol 70% 

terlebih dahulu untuk mencegah kontaminasi dari kotoran dan bakteri, kermudian 

jarum ditusukkan pada vena jugularis.  Setelah jarum masuk ke dalam vena, jarum 

berkaret pada venoject ditusukkan ke dalam gel separator.  Kemudian sempel darah 
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tersebut dimasukkan ke dalam pendingin cooler box sebelum dilanjutkan dengan 

pemeriksaan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung. 

 

3.6.4  Pemeriksaan total protein plasma 

1. Menyiapkan sampel darah kambing saburai yang akan diuji;  

2. Menghisap sampel darah menggunakan tabung kapiler;  

3. Kemudian di centrifuge selama 5 menit sampai terbentuk plasma;  

4. Mematahkan sampel darah yang telah di centrifuge pada bagian plasmanya;  

5. Selanjutnya menetaskan plasma pada hand refraktometer dan meneropong atau 

melihat kisaran angka yang muncul (Sari et al., 2023). 

 

3.6.5  Pemeriksaan glukosa darah 

1. Persiapan sebelum menyalakan alat: 

a. memeriksa volume reagen; 

b. memeriksa kondisi cairan reagen; 

c. memeriksa seluruh selang bila terdapat tekukan; 

d. memeriksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali. 

 

2. Menyalakan alat 

a. menekan tombol power pada bagian belakang, posisi ON. Tunggu proses 

inisialisasi selama 7--10 menit, hingga pada layar tampil menu login; 

b. emsukan kode user name dan password; 

c. apabila terdapat Error Message, maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, 

kemudian tekan Clear Error, maka alat akan memperbaiki otomatis. 

 

3. Pemeriksaan darah 

a. menekan tombol analysis pastikan pada menu whole blood count dengan 

warna bagian bawah biru; 
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b. menekan tombol next sampel untuk mengisi atau menuliskan data sampel; 

c. menghomogenkan sampel lalu memasukkan sampel pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung; 

d. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada 

layar. 

 

4. Mematikan alat 

a. menekan layar pada pojok atas sebelah kiri, klik shutdown, proses mematikan 

alat akan bekerja lalu muncul perintah pada layar untuk menghisap probe 

cleanser pada probe dengan menekan tombol probe; 

b. setelah proses shutdown selesai, tekan tombol power di bagian belakang, 

posisi O (Sari et al., 2023). 

 

3.7  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis sidik ragam dengan taraf 5% 

(Steel dan Torrie, 1991).                 



 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penambahan 

makro mineral (Ca dan Mg) dalam ransum pada domba ekor tipis jantan tidak 

berpengaruh terhadap total protein plasma dan glukosa darah domba ekor tipis jantan. 

 

 

5.2  Saran  

 

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian penggunaan makro 

mineral (Ca dan Mg) yang sudah dilakukan, maka penelitian ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan persentasi Ca dan Mg yang berbeda. 
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